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ABSTRAK

Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode
Ivannali . Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray
dengan Metode Ceramah Pada Mata Pelajaran
Menganalisis Rangkaian Listrik di SMK Negeri 1

Padang
Pembimbingl : Prof. Ganefri, M.Pd, Ph.D
Pembimbing2 : IrmaHusnaini, S.T, M.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya persentase ketuntasan hasil
belajar siswa di SMK Negeri 1 Padang kelas X TDTL pada mata pelajaran
Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL). Salah satu Faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil belajar siswa adalah metode pembelajaran. Untuk melihat
perbedaan hasil belajar menggunakan metode pembelajaran tersebut, maka
dilakukan penelitian dengan menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif tipe
Two Stay Two Stray. Metode Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray
merupakan pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan
kreatif dalam proses pembelajaran karena siswa berdiskusi langsung dengan
temannya, sehingga penguasaan materi pelajaran dapat lebih cepat dikuasai.
Selain itu dengan menggunakan metode ini siswa dapat memecahkan
permasalahan yang dialami selama proses pembelajaran dengan baik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan Hasil Belajar MRL dengan
menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray di SMK
Negeri 1 Padang. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan desain
Randomized Control Group Posttest Only Design. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X TDTL A dan X TDTL B SMK Negeri 1 Padang yang masing-
masing berjumlah 32 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
hasil belajar MRL adalah posttest. Instrumen tersebut sebelum digunakan terlebih
dahulu diuji validitasnya. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen 82,81 dan kelas kontrol 72,77. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar siswa
antara kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran Kooperatif tipe
Two Stay Two Stray dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan
metode ceramah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sistem pendidikan nasional di Indonesia didasarkan kepada
tujuan yang ingin dicapai oleh Negara Indonesia dan telah
dicantumkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional  “pendidikan
Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”. Banyak perhatian khusus
yang diberikan terhadap perkembangan dan kemajuan pendidikan
sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, karena salah tujuan pendidikan adalah
memberikan kemampuan kepada manusia untuk hidup dalam
masyarakat. Kemampuan seseorang akan dapat berkembang secara
optimal apabila memperoleh pengalaman belajar yang tepat. Untuk itu
lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah, harus memberikan

pengalaman belajar yang sesuai dengan potensi dan minat siswa.



Sebagai salah satu institusi pendidikan formal, sekolah bertanggung
jawab pada kualitas pendidikan nasional secara umum. Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah selalu mengadakan
berbagai pembaharuan dalam dunia pendidikan.

Sekolah  sebagai lembaga formal pendidikan tentunya
berusaha untuk menciptakan lulusan yang berkompeten dengan
melakukan berbagai usaha peningkatan di setiap bidang. Sekolah
menengah kejuruan (SMK) dirancangkan untuk mempersiapkan
peserta didik atau lulusan yang siap untuk menghadapi dunia
kerja dan mampu mengembangkan sikap profesional dalam bidang
kejuruan. Lulusan sekolah kejuruan diharapkan mampu untuk menjadi
indivudi produktif yang bekerja atau berwirausaha dan memiliki
kesiapan untuk menghadapi persaingan global.

Kehadiran sekolah menengah kejuruan (SMK) menjadi
dambaan bagi masyarakat yang ingin berkecimpung lansung di dunia
kerja. Dengan catatan sekolah menengah kejuruan mempunyai
kualitas yang terbukti dapat diandalkan sebagai calon tenaga kerja
yang memiliki kemampuan terhadap bidang tertentu. Upaya untuk
mencapai kualitas lulusan pendidikan kejuruan yang sesuai dengan
tuntutan dunia kerja, perlu didasari dengan kurikulum yang dirancang
dan dikembangkan dengan prinsip yang sesuai dengan kebutuhan

yang ada di dunia kerja itu.



SMK Negeri 1 Padang merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang telah mendapat perhatian dari pemerintah
dengan melakukan perbaikan sarana dan prasarana serta mengadakan
pelatihan bagi para guru. Pelatihan bagi para guru bertujuan untuk
meningkatkan kualitas guru sebagai tenaga pengajar, salah satunya
adalah kemampuan menciptakan maupun menerapkan metode-metode
pembelajaran yang mampu mendorong siswa lebih menguasai
pelajaran. Usaha yang telah dilakukan pemerintah diharapkan dapat
meningkatkan mutu pendidikan yang ditunjukkan dengan peningkatan
hasil belajar siswa sebagai tolak ukur dalam keberhasilan proses
pembelajaran.

Komponen pembelajaran terdiri dari guru, siswa dan sarana
dan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran. Menurut
Sudjana (2009:22) “ada empat unsur utama kegiatan belajar mengajar,
yakni tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian”. Tujuan yaitu hal
yang diharapkan dikuasai siswa setelah terjadinya proses belajar-
mengajar. Bahan yaitu materi pembelajaran yang akan dibahas dalam
proses pembelajaran. Metode yaitu teknik dalam penyampaian materi
pembelajaran. Penilaian yaitu cara yang dilakukan dalam menilai
sejauh mana penguasaan materi yang telah didapat setelah melalui
proses pembelajaran.

Dari keempat unsur yang telah disebutkan, masing-masing

memiliki peranan yang sangat penting. Salah satunya adalah metode



pembelajaran. Dalam memaksimalkan hasil belajar diperlukan metode
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan pemilihan metode
yang tepat diharapkan hasil belajar yang diperoleh siswa akan optimal.

Proses pembelajaran dengan paradigma lama harus diubah
dengan paradigma baru, karena proses pembelajaran yang biasa
dilakukan atau disebut juga dengan pembelajaran konvensional masih
berpusat kepada guru dan cenderung diajarkan dengan menggunakan
metode ceramah oleh guru. Metode ceramah menyebabkan
pembelajaran yang terjadi hanya satu arah saja. Untuk itu perlu
pembaharuan dalam pemilihan metode belajar yang dapat
meningkatkan kreativitas siswa dalam berfikir. Arah pembelajaran
yang lebih kompleks tidak hanya satu arah sehingga proses belajar
mengajar akan dapat meningkatkan kerjasama antara siswa dan guru
maupun siswa dengan siswa. Metode yang digunakan tidak hanya
menggunakan metode ceramah tapi dengan inovasi baru agar siswa
lebih memahami materi yang disampaikan.

Mata Pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik merupakan
salah satu mata pelajaran produktif yang sangat penting diberikan
kepada siswa pada program studi Teknik Distribusi Tenaga Listrik
(TDTL) dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMK Negeri 1
padang. MRL berisi tentang pengetahuan, pengenalan, dan konsep

dasar dalam rangkaian listrik, yang sangat diperlukan dalam pratikum.



Berdasarkan observasi di SMK Negeri 1 Padang pada tanggal
10 agustus 2015 terhadap proses pembelajaran MRL dikelas, terlihat
guru masih menggunakan metode konvensional yang mana
penyampaian materi pelajaran didominasi dengan ceramah. Hal ini
menyebabkan proses pembelajaran bersifat monoton dan hanya satu
arah saja, sehingga siswa merasa bosan, mengantuk dan ribut di dalam
kelas dan siswa tidak termotivasi untuk belajar. Guru hanya
menjelaskan materi dan siswa menyalin materi yang disampaikan
guru . Pada saat guru memberikan waktu kepada siswa untuk
menyalin materi, maka pada saat ini lah siswa mulai ribut dan
mengganggu temannya pada saat belajar. Keadaan ini dapat
disebabkan oleh proses pembelajaran yang membosankan maupun
ketidaksesuaian antara tujuan pembelajaran dengan metode yang
digunakan. Metode ceramah menyebabkan siswa kurang aktif dan
kreatif dalam belajar serta siswa tidak berani untuk mengemukakan
pendapatnya sendiri dalam proses belajar mengajar tersebut yang
akhirnya berdampak pada kurang optimalnya hasil belajar. Akibatnya
ketuntasan belajar siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang dapat dilihat pada tabel 1. KKM dari mata pelajaran
MRL adalah 75. KKM ini ditetapkan melalui Musyawarah Guru

Mata Pelajaran MRL.



Tabel 1. Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Menganalisis Rangkaian Listrik SMK Negeri 1 Padang Ulangan

Harian KD 1
Ketuntasan belajar siswa kelas X TDTL SMK Negeri
Nilai KKM PersentalseP s Persentase
TDTL A (%) TDTL B (%)
>75 8 25 7 22
<75 24 75 25 78
Jumlah 32 100 32 100

Sumber : Guru mata pelajaran MRL SMK N 1 Padang TP.2015/2016

Pada Tabel 1 merupakan persentase hasil belajar siswa kelas X
TDTL A dan TDTL B di SMKN 1 Padang pada ulangan harian KD 1.
Pada tabel 1. dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tuntus pada kelas
TDTL A ada 8 orang (25%) dan siswa tidak tuntas 24 orang (75%).
Sedangkan pada kelas TDTL B siswa yang tuntus 7 orang (22%) dan
siswa tidak tuntas 25 orang (78%). dan bagi siswa yang tidak tuntas
harus mengikuti ujian perbaikan dengan remedial.

Untuk mengantisipasi  rendahnya hasil belajar siswa, perlu
adanya upaya untuk mengembangkan kreativitas dalam strategi
pengelolaan proses pembelajarannya. Strategi pengelolaan yang
dimaksud adalah siswa bukan sekedar dijadikan sebagai objek saja
melainkan juga sebagai subjek langsung pelaku dalam proses
pembelajaran.  Untuk itu perlu adanya perbaikan dalam proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar,
misalnya perbaikan metode pembelajaran yang dapat memotivasi

siswa dalam belajar. Salah satu metode pembelajaran yang dapat

digunakan adalah metode belajar kelompok (kooperatif), karena dalam



pembelajaran kelompok dapat menumbuhkan kesadaran belajar siswa
dan rasa tanggung jawab dalam diri siswa. Salah satu metode
kooperatif yang diduga cocok diterapkan adalah metode pembelajaran
kooperatif Two Stay Two Stray.

Metode pembelajaran metode pembelajaran Two Stay Two Stray
menurut Lie dalam buku Shoimin (2014: 222) adalah dua orang siswa
tinggal di kelompok dan dua orang siswa bertamu ke kelompok lain.
Dua orang yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada tamu
tentang hasil kelompoknya, sedangkan yang bertamu bertugas
mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya.

Miftahul Huda (2011:140) menyatakan bahwa “Two Stay Two
Stray dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990), metode ini dapat
diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan umur. Pada
mata pelajaran MRL masih berpusat pada guru. Guru menerangkan
materi pelajaran dikelas, kemudian memberikan contoh soal dan
latihan-latihan yang dikerjakan disekolah dan dirumah, dengan
menggunakan metode ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif
dan kreatif dalam proses pembelajaran dan akan mendorong
pembelajaran di kelas lebih maksimal karena dalam metode ini setiap
kelompok menjelaskan materi yang dipelajarinya kepada kelompok
yang lain.

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka perlu

kiranya diadakan suatu tindakan penelitian, untuk mengetahui adanya



perbedaan hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan metode ceramah pada

mata pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik di SMK Negeri 1

Padang.

B. ldentifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan di atas, dapat

di identifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru yang
menyebabkan  proses pembelajaran hanya satu arah saja,
sehingga siswa menjadi pasif dan tidak termotivasi dalam belajar.

2. Kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran MRL
seperti: bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengemukakan
pendapat.

3. Siswa hanya mencatat meteri yang diberikan oleh guru, tetapi
mereka tidak paham dengan meteri tersebut.

4. Hasil belajar siswa masih banyak yang dibawah KKM.

C. Batasan masalah
Mengingat luasnya masalah yang berkaitan dengan metode
pembelajaran yang semakin lama semakin berkembang, maka
penelitian ini membatasi pada perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two

Stray dengan metode ceramah pada mata pelajaran Menganalisis

Rangkaian Listrik untuk satu kompetensi dasar yaitu Menganalisis



Rangkaian Listrik Arus Searah (DC) kelas X TDTL di SMK N 1
padang.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah dapat
dirumuskan yaitu: apakah terdapat perbedaan yang berarti pada hasil
belajar siswa menggunakan metode kooperatif tipe Two Stay Two

Stray dengan metode ceramah pada mata pelajaran Menganalisis

Rangkaian Listrik di SMK N 1 Padang?

E. Tujuan penelitian
Adapun Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan pada hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan metode ceramah pada

mata pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik di SMK Negeri 1

Padang.

F. Manfaat penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memiliki
manfaat sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan
metode pembelajaran di sekolah dalam rangka perbaikan proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar
siswa.

2. Bagi siswa, untuk meningkatkan daya serap pemahaman siswa

terhadap meteri dan meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Bagi guru, digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru
dalam memilih metode pembelajaran yang tepat, sehingga
pembelajaran tidak monoton dan menciptakan suasana
pembelajarn yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar.
Bagi peneliti, memberi bekal sebagai calon guru dalam
melaksanakan tugas di lapangan dan menambah wawasan baru

penambah pengetahuan untuk pembelajaran selanjutnya



